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I. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Lahan Sawah 

Lahan sawah dapat dianggap sebagai barang publik, karena selain 

memberikan manfaat yang bersifat individual bagi pemiliknya, juga memberikan 

manfaat yang bersifat sosial. Lahan sawah memiliki fungsi yang sangat luas 

terkait dengan manfaat langsung, manfaat tidak langsung, dan manfaat bawaan. 

Manfaat langsung berhubungan dengan perihal penyediaan pangan, penyediaan 

kesempatan kerja, penyediaan sumber pendapatan bagi masyarakat dan daerah, 

sarana penumbuhan rasa kebersamaan (gotong royong), sarana pelestarian 

kebudayaan tradisional, sarana pencegahan urbanisasi, serta sarana pariwisata. 

Manfaat tidak langsung terkait dengan fungsinya sebagai salah satu wahana 

pelestari lingkungan.  Manfaat bawaan terkait dengan fungsinya sebagai sarana 

pendidikan, dan sarana untuk mempertahankan keragaman hayati (Rahmanto, 

dkk., 2002). 

B.  Konversi Lahan 

Lahan sebagai salah satu faktor produksi merupakan sumber hasil-hasil 

pertanian yang menjadi tempat proses produksi dan hasil produksi diperoleh. 

Dalam pertanian terutama di negara berkembang termasuk Indonesia, faktor 

produksi lahan mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini terbukti dari 

besarnya balas jasa yang diterima dari lahan dibandingkan dengan faktor-faktor 

produksi lainnya.   
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Bagi petani, lahan mempunyai arti yang sangat penting. Dari situlah 

mereka dapat mempertahankan hidup bersama keluarganya, melalui kegiatan 

bercocok tanam dan berternak. Karena lahan merupakan faktor produksi dalam 

berusaha tani, maka keadaan status penguasaan terhadap lahan menjadi sangat 

penting. Ini berkaitan dengan keputusan jenis komoditas apakah yang mau 

diusahakan dan juga berkaitan dengan besar kecilnya bagian yang akan diperoleh 

dari usahatani yang diusahakan. 

Tri Lestari (2009) mendefinisikan alih fungsi lahan atau lazimnya disebut 

sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan 

lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang 

menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu 

sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai   perubahan   untuk 

penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi 

keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah 

jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 

Irawan B (2004) mengungkapkan bahwa konversi lahan berawal dari 

permintaan komoditas pertanian terutama komoditi pangan yang kurang elastis 

terhadap pendapatan dibanding permintaan komoditi non pertanian. Oleh karena 

itu, pembangunan ekonomi yang berdampak pada peningkatan pendapatan 

penduduk cenderung menyebabkan naiknya permintaan komoditi non pertanian 

dengan laju lebih tinggi dibanding permintaan komoditi pertanian. Konsekuensi 

lebih lanjut adalah, karena kebutuhan lahan untuk memproduksi setiap komoditi 

merupakan turunan dari permintaan komoditi yang bersangkutan, maka 
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pembangunan ekonomi yang membawa kepada peningkatan pendapatan akan 

menyebabkan naiknya permintaan lahan untuk kegiatan di luar pertanian dengan 

laju lebih cepat dibanding kenaikan permintaan lahan untuk kegiatan pertanian.  

Perubahan jenis lahan merupakan penambahan penggunaan jenis lahan di 

satu sektor dengan diikuti pengurangan jenis lahan  di  sektor  lainnya.  Dengan  

kata lain perubahan penggunaan lahan merupakan berubahnya fungsi lahan pada 

periode waktu  tertentu,  misalnya  saja  dari  lahan  pertanian  digunakan  untuk  

lahan  non pertanian.  Menurut  Wahyunto  (2001),  perubahan  penggunaan  lahan  

dalam pelaksanaan  pembangunan  tidak  dapat  dihindari.  Perubahan tersebut 

terjadi karena dua hal, pertama adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan dengan 

meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 

Menurut Irawan (2005), ada dua  hal  yang  mempengaruhi alih  fungsi  

lahan. Pertama,  sejalan  dengan  pembangunan  kawasan  perumahan  atau  

industri  di  suatu lokasi  alih  fungsi  lahan,  maka  aksesibilitas  di  lokasi  

tersebut  menjadi  semakin kondusif untuk pengembangan industri dan 

pemukiman yang akhirnya mendorong meningkatnya permintaan lahan oleh 

investor lain atau spekulan tanah sehingga harga lahan  di  sekitarnya  meningkat.  

Kedua, peningkatan  harga  lahan  selanjutnya  dapat merangsang petani lain di 

sekitarnya untuk menjual lahan. 

C. Dampak Konversi Lahan 

Dampak konversi lahan pertanian menyangkut berbagai dimensi 

kepentingan yang  luas  yaitu  tidak  hanya  mengancam  keberlanjutan  
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swasembada  pangan,  tetapi juga  berkaitan  dengan  penyerapan  tenaga  kerja,  

pemubaziran  investasi  irigasi, pemerataan kesejahteraan, kualitas lingkungan 

hidup dan kemapanan struktur sosial masyarakat. Adapun dampak konversi lahan 

pertanian adalah sebagai berikut: 

1.  Acaman terhadap keberlangsungan swasembada pangan. Berkurangnya  

produksi  pangan  akibat  konversi  lahan  pertanian  adalah bersifat  

permanen,  karena  proses  konversi  lahan  pertanian  menjadi non 

pertanian  sifatnya  tidak  dapat  balik  (irreversible)  yaitu  sekali  lahan 

pertanian  tersebut  berubah  fungsi  maka  lahan  tersebut  tidak  dapat  

lagi digunakan sebagai sawah. Kegiatan  konversi  lahan  sawah  

cenderung  menimbulkan  penurunan produksi  per  satuan  lahan  yang  

semakin  besar  dari  tahun  ke  tahun,  sebaliknya pencetakan  sawah  

cenderung  memberikan  dampak  peningkatan  produksi  per satuan lahan 

yang semakin kecil. Kecenderungan demikian terjadi karena konversi 

lahan  sawah  semakin  bergeser  ke  daerah  dengan  teknologi  usahatani  

yang cukup  tinggi,  sedangkan  pencetakan  lahan  sawah  semakin  

bergeser  ke  daerah dengan  teknologi  usahatani  yang  semakin  rendah.  

Hal  ini  menunjukkan  bahwa ketersediaan  sumberdaya  alam  (lahan  dan 

air)  yang  potensial  bagi  pencetakan sawah semakin terbatas (Irawan dan 

Friyatno, 2012). 

2. Ancaman terhadap kualitas lingkungan. Lahan pertanian tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat untuk budidaya padi tetapi  dapat  menjadi  lahan  

yang  efektif  untuk  menampung  kelebihan  air resapan,  pengendali  
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banjir  dan  pelestarian  lingkungan.  Apabila sehamparan  lahan  sawah  

beralih  fungsi  untuk  pembangunan  kawasan perumahan, hotel atau 

industri maka dengan sendirinya lahan di sekitarnya akan  terkena  

pengaruh  dari  konversi  tersebut.  Lahan untuk menampung kelebihan air 

akan semakin berkurang sehingga bencana seperti banjir akan semakin 

sering terjadi. Selain itu harga lahan tersebut pada umumnya akan 

meningkat dan apabila pemiliknya tetap untuk digunakan sebagai usaha 

tani maka dalam jangka panjang kualitas lingkungan ekologinya akan 

menurun sehingga produktifitas juga menurun. 

3. Ancaman terhadap penyerapan tenaga kerja. Konversi lahan  pertanian  

pada  hakikatnya  tidak  hanya  menyangkut hilangnya peluang 

memproduksi pangan tetapi juga menyangkut hilangnya kesempatan  

kerja.  Seperti  diketahui  usaha  tani  mempunyai  kaitan  dengan berbagai  

usaha  di  bagian  hulu  dan  hilir,  maka  dengan  lahan  terkonversi akan 

hilang kesempatan untuk mendapat pekerjaan. 

D. Produksi Padi 

Produksi adalah proses mengubah input menjadi output sehingga nilai 

barang tersebut bertambah. Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang 

digunakan dalam proses poduksi dan output adalah barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam suatu proses produksi (Sri Adiningsih, 1995). Produksi dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses yang menciptakan atau menambah nilai  guna 

atau manfaat baru. Guna atau manfaat mengandung pengertian kemampuan 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi meliputi 
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semua aktifitas menciptakan barang dan jasa. Sesuai dengan pengertian produksi 

diatas, maka produksi pertanian dapat dikatakan sebagai suatu usaha pemeliharaan 

dan penumbuhan komoditi pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pada 

proses produksi pertanian terkandung pengertian bahwa guna dan manfaat suatu 

barang dapat diperbesar melalui suatu penciptaan guna bentuk yaitu dengan 

menumbuhkan bibit sampai besar dan pemeliharaan. 

E. Faktor Produksi 

Faktor – faktor yang mempengaruhi produksi padi: 

1. Lahan Pertanaman 

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil 

pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi 

ke luar. Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini 

terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan 

faktor-faktor produksi lainnya (Mubyarto, 1995). 

Rukmana (1997), Pengolahan tanah secara sempurna sangat diperlukan agar 

dapat memperbaiki tekstur dan struktur tanah, memberantas gulma dan hama 

dalam tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas 

mikroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah. 

Penyiapan lahan untuk tanaman jagung dapat dilakukan dengan tiga cara 

yaitu tanpa olah tanah (TOT) atau disebut zero tillage, pengolahan tanah 

minimum (minimum tillage) dan pengolahan tanah maksimum. 
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2. Luas Panen 

Luas panen adalah luasan tanaman yang diambil hasilnya setelah tanaman 

tersebut cukup umur. Jumlah luas panen akan mempengaruhi besar produksi 

yang dihasilkan.  

3. Bahan Tanam 

Input dasar yang paling penting dalam pertanian adalah mutu benih, mutu 

benih yang baik merupakan dasar bagi produktifitas pertanian yang lebih 

baik. Benih merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 

budidaya tanaman, karena faktor tersebut ikut menentukan produksi. Kualitas 

benih itu sendiri akan ditentukan dalam proses perkembangan dan kemasakan 

benih, panen dan perontokan, pengeringan, penyimpanan benih sampai fase 

pertumbuhan di persemaian. Menurut Qamar dan Setiawan (1995) mutu 

benih adalah hal yang penting dalam usaha produksi benih. Produsen atau 

pedagang benih yang maju menggunakan mutu sebagai suatu teknik 

kompetitif sebagaimana harga dan pelayanan. Mutu merangsang ketertarikan 

konsumen, membantu produsen dan pedagang benih membangun reputasi 

positif atau kesan yang baik dan menghasilkan konsumen yang puas dan 

bisnis yang berkelanjutan. 

Penggunaan benih bermutu akan memberi banyak keuntungan bagi petani 

diantaranya akan mengurangi resiko kegagalan budidaya karena benih 

bermutu akan mampu tumbuh baik pada kondisi lahan yang kurang 

menguntungkan, bebas dari serangan hama penyakit sehingga dengan 
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demikian hasil panen dapat sesuai dengan harapan (Qamara dan Setiawan, 

1995).  

4. Pupuk 

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada medium tanam atau 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga 

mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik 

ataupun non-organik (mineral). Pupuk berbeda dari suplemen. Pupuk 

mengandung bahan baku yang diperlukan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, sementara suplemen seperti hormon tumbuhan membantu 

kelancaran proses metabolisme. Meskipun demikian, ke dalam pupuk, 

khususnya pupuk buatan, dapat ditambahkan sejumlah material suplemen. 

Dalam pemberian pupuk perlu diperhatikan kebutuhan tumbuhan tersebut, 

agar tumbuhan tidak mendapat terlalu banyak zat makanan. Terlalu sedikit 

atau terlalu banyak zat makanan dapat berbahaya bagi tumbuhan. Pupuk 

dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. Salah satu jenis 

pupuk organik adalah kompos.  

5. Tenaga Kerja 

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan 

perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan 

saja dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam 

tenaga kerja perlu pula diperhatikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

pada faktor produksi tenaga kerja adalah : 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Media_tanam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Hara
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Suplemen&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hormon_tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Kompos
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a. Tersedianya tenaga kerja 

Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup 

memadai. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga jumlahnya optimal. 

Jumlah tenaga kerja yang diperlukan ini memang masih banyak 

dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, 

musim dan upah tenaga kerja. 

b. Kualitas tenaga kerja 

Dalam proses produksi, apakah itu proses produksi barang-barang 

pertanian atau bukan, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenaga 

kerja spesialisasi ini diperlukan sejumlah tenaga kerja yang 

mempunyai spesialisasi pekerjaan tertentu, dan ini tersedianya adalah 

dalam jumlah yang terbatas. Bila masalah kualitas tenaga kerja ini 

tidak diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam proses 

produksi. Sering dijumpai alat-alat teknologi canggih tidak 

dioperasikan karena belum tersedianya tenaga kerja yang mempunyai 

klasifikasi untuk mengoperasikan alat tersebut. 

c. Tenaga kerja musiman 

Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga 

petani sendiri. Tenaga kerja keluarga ini merupakan sumbangan 

keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak perlu 

dinilai dengan uang tetapi terkadang juga membutuhkan tenaga kerja 

tambahan misalnya dalam penggarapan tanah baik dalam bentuk 
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pekerjaan ternak maupun tenaga kerja langsung sehingga besar 

kecilnya upah tenaga kerja ditentukan oleh jenis kelamin. Upah tenaga 

kerja pria umumnya lebih tinggi bila dibandingkan dengan upah tenaga 

kerja wanita. Upah tenaga kerja ternak umumnya lebih tinggi daripada 

upah tenaga kerja manusia ( Mubyarto, 1995). 

 


